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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan bangsa yang hidup dengan berdasar pada Pancasila. 
Pancasila berisi nilai-nilai luhur para pendiri bangsa. Dalam Pancasila terkandung 
nilai mengenai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, dan nilai luhur yang 
mencerminkan sikap yang baik bagi bangsa Indonesia. Sikap yang baik meliputi 
perilaku berbahasa dan bernegara. Masyarakat Indonesia dikenal dengan 
masyarakat yang ramah dan memiliki sopan santun yang tinggi. Bahasa dan cara 
untuk berbahasanya pun santun. 
Dalam bertutur, kesantunan berbahasa merupakan aspek terpenting dalam 
proses penyampaian informasi. Dalam berbahasa atau bertutur, seseorang harus 
memperhatikan norma-norma masyarakat yang telah disepakati bersama. Maka 
dari itu dapat dikatakan apabila seseorang tidak santun dalam bertutur, orang 
tersebut tidak berbudaya. Dalam hal ini yang dijadikan tolok ukur seseorang 
berbudaya atau tidak adalah kesantunan dalam bersikap maupun bertutur. 
Penelitian ini bermula dengan munculnya fenomena bahasa berupa 
ketidaksantunan bertutur dalam sebuah acara televisi. Fenomena bahasa yang 
terjadi di televisi dikhawatirkan akan berdampak buruk pada penggunaan bahasa 
oleh penikmat acara televisi itu sendiri. Ketidaksantunan berbahasa atau bertutur 
di televisi terjadi dalam beberapa acara seperti ajang pencarian bakat, acara 
2 
 
bincang santai (talkshow), acara debat, sinetron, hingga reality show. Fenomena 
ketidaksantunan berbahasa dalam acara televisi ini muncul secara disengaja 
maupun tidak disengaja. Kurangnya pendampingan dan pengawasan orang tua 
saat menonton televisi dapat mengakibatkan anak meniru dan menjadikan 
penggunaan ketidaksantunan bertutur sebagai hal yang biasa. Penutur 
ketidaksantunan berbahasa sering tidak menyadari bahwa ia tidak santun dalam 
bertutur, bahkan apabila dilakukan secara terus-menerus akan menjadi sebuah 
kebiasaan. 
Dalam hal berbahasa dibutuhkan kerja sama antara penutur dan mitra tutur 
agar informasi yang ingin disampaikan dapat ditangkap dengan baik oleh mitra 
tutur dan terjadi komunikasi yang baik. Dengan kerja sama dalam berkomunikasi 
antara penutur dan mitra tutur ini dapat menghindari adanya kesalahpahaman 
informasi yang ingin disampaikan. Berhasilnya sebuah komunikasi ditentukan 
oleh adanya persepsi yang sama bagi penutur dan mitra tutur. Namun, dalam 
proses komunikasi sering terjadi sebuah perbedaan pemahaman dalam menangkap 
dan memberi makna informasi. Kesalahpahaman dalam komunikasi dapat 
diakibatkan karena kurangnya kerja sama antara penutur dan mitra tutur, sehingga 
antar keduanya muncul perbedaan persepsi.  
Penelitian mengenai bahasa memang menarik untuk dilakukan, terlebih 
mengenai ketidaksantunan berbahasa. Dalam hal berkomunikasi, bahasa dapat 
menunjukkan karakter kepribadian seseorang, yang dibuktikan dengan kebiasaan 
penggunaan bahasanya baik lisan maupun tulis. Ketidaksantunan berbahasa 
ditunjukkan melalui penggunaan bahasa yang menyerang atau menghilangkan 
muka mitra tuturnya. 
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Pemahaman Culpeper mengenai pengertian ketidaksantunan dimuat dalam 
jurnal penelitian Derek Bousfield yang berjudul “Impoliteness in struggle for 
power” dalam buku Impoliteness in Language: Studies on its Interplay with 
Power in Theory and Practice (2008:3) mengungkapkan “Impoliteness, as I 
would define it, involves communicative behavior intending to cause the ‘face 
loss’ of a target or perceived by the target to be so.” Dalam definisi tersebut, 
Jonathan Culpeper memberikan garis besar bahwa ketidaksantunan yaitu perilaku 
yang menyebabkan mitra tutur ‘kehilangan muka’ akibat apa yang dituturkan oleh 
penutur. Culpeper menekankan bahwa interaksi antara penutur dan mitra tutur 
tidak akan bisa terlepas dari konteks. Dalam jurnalnya, Culpeper memberikan 
contoh tindakan yang seharusnya tidak sopan dianggap sopan dalam konteks 
tertentu, dalam sebuah acara pesta ulang tahun A bertutur pada B “Ayo, 
makanlah!”. Dalam hal ini perintah dapat dianggap sopan karena akan bermanfaat 
untuk mitra tuturnya dan sama sekali tidak menghilangkan atau mengancam muka 
mitra tuturnya. Tuturan tersebut dikatakan tidak menghilangkan muka penuturnya 
karena dilakukan dengan intonasi perintah dan bukan dengan nada kesal. 
Culpeper (2008: 36) mengemukakan bahwa ketidaksantunan merupakan 
perilaku komunikasi yang berniat menyerang muka target (mitra tutur) atau 
menyebabkan target (mitra tutur) menjadi merasa demikian. Maksud definisi ini 
adalah bahwa tindakan ketidaksantunan bergantung pada niat penutur dan 
pemahaman mitra tutur dari niat penutur dan hubungan mereka. Dengan kata lain, 
suatu tindakan mungkin dapat dikualifikasikan sebagai tindakan tidak santun 
apabila mitra tutur telah menganggap bahwa penutur merusak atau menghilangkan 
muka mitra tutur dan menampakkan tindakan mengancam.  
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Culpeper menjelaskan secara rinci bahwa ketidaksantunan dapat terjadi 
jika dalam berkomunikasi penutur bertujuan menyerang muka mitra tutur, mitra 
tutur merasakan bahwa penutur melakukan perilaku menyerangnya, atau 
kombinasi dari dua kondisi tersebut. Culpeper mengungkapkan “Impoliteness 
comes about when (1) the speaker communicates face attack intentionally, or (2) 
the hearer perceives and/or constructs behaviour as intentionally face-attacking, 
or a combination of (1) and (2)” ( 2005: 38). 
Televisi merupakan media baru penyaji informasi secara cepat kepada 
masyarakat. Dapat dikatakan bahwa masyarakat sekarang ini sudah akrab dengan 
televisi. Hampir setiap rumah dilengkapi dengan saluran televisi guna sarana 
mendapatkan informasi mengenai banyak hal dan juga sebagai sarana hiburan. 
Televisi memiliki andil yang besar dalam mempengaruhi seseorang dalam 
bersikap dan bertutur. Apabila penggunaan ketidaksantunan marak digunakan 
dalam media televisi dikhawatirkan dapat mempengaruhi penggunaan bahasa bagi 
penikmat televisi.  
Master Chef Indonesia merupakan acara ajang pencarian bakat bidang 
memasak yang diadopsi dari Master Chef Inggris dengan sponsor dari Fremantle 
Media yang bekerja sama dengan RCTI. Ajang Master Chef Indonesia yang 
selanjutnya akan disebutkan dengan MCI ini pertama kali dimulai di Indonesia 
pada tahun 2011 (MCI musim 1). MCI 1 dimulai sejak 1 Mei 2011. Acara ini 
berdurasi 2 jam (120 menit) dan ditayangkan pada pukul 16.30 sampai dengan 
18.30. Dalam ajang pencarian bakat memasak MCI ini diadakan eliminasi 
kontestan (pemulangan kontestan yang dianggap juri paling tidak kompeten dalam 
setiap tantangan-tantangan memasak) pada setiap minggunya. Kontestan yang 
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dieliminasi berjumlah satu atau dua orang tergantung putusan juri. Ajang MCI 
adalah acara ajang pencarian bakat memasak terbesar di Indonesia yang pernah 
memenangkan Panasonic Gobel Award 2011 dan 2012 berturut-turut dengan 
kategori ajang pencarian bakat terbaik.  
Peneliti memilih acara ajang pencarian bakat MCI di RCTI karena data 
mengenai wujud dan strategi ketidaksantunan banyak peneliti dapatkan dari acara 
MCI2 dan MCI4 di RCTI. Kekuatan (power) yang dimiliki juri ini dapat 
diindikasikan muncul ketidaksantunan tuturan. Peneliti memfokuskan penelitian 
pada tuturan juri MCI2(2012) dan MCI4 (2015) di RCTI. Pada kedua musim 
inilah ajang MCI masuk dalam nominasi Piala Panasonic Gobel, dan salah satunya 
menjadi juara pertama kategori ajang pencarian bakat terbaik. 
Peneliti mengambil sumber dari unduhan video yang berasal dari youtube 
dengan pertimbangan video dapat diputar ulang untuk memudahkan dalam proses 
transkripsi dan pencarian data. MCI adalah ajang pencarian bakat yang paling 
banyak diminati di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan jumlah pendaftar audisi 
mencapai belasan ribu peserta, pada musim kedua diikuti oleh 18.000 peserta 
audisi yang kemudian melewati babak penyisihan berdasarkan daerah tempat 
tinggal.  
 Sebagai contoh ketidaksatunan tuturan yang dikemukakan oleh juri tetap 
MCI di RCTI pada saat melakukan food testing hasil masakan kontestan berikut 
ini. 
(1) Konteks tuturan: Tuturan ini dituturkan oleh Matteo selaku juri kepada 
Valda, salah satu kontestan Master Chef Indonesia musim 4 di station 
milik Valda. Station merupakan tempat yang digunakan oleh masing-
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masing kontestan untuk memasak. Tantangan untuk semua kontestan pada 
waktu itu adalah memasak dengan bahan baku daging ayam. Tuturan 
tersebut terjadi pada saat Sir Matteo (Juri) menghampiri station Valda 
(kontestan) untuk menanyakan olahan ayamnya. 
Bentuk Tuturan: 
Sir Matteo (P) : “Dimasak apa ini? Kamu harus berhati-hati lho masak ini.   
    Ya? Kalau ini salah, kamu habis! Kamu yakin? 
Valda (MT) : “Yakin, Sir.” 
(1/MCI4/6 Juni 2015) 
Wujud ketidaksantunan dalam data tuturan tersebut adalah “Kamu harus 
berhati-hati lho masak ini. Ya? Kalau ini salah, kamu habis.” Tuturan ini 
termasuk dalam ketidaksantunan tuturan subkategori memperingatkan dan 
mengancam karena adanya tindakan dan konteks yang mengakibatkan MT (Mitra 
Tutur) kehilangan muka melalui peringatan dan ancaman yang dilakukan oleh P 
(Penutur) kepada MT (Mitra Tutur). P mengucapkan tuturan tersebut karena 
meragukan hasil olahan ayam MT. Tuturan dari P tidak hanya didengar oleh MT 
saja, melainkan didengar oleh semua kontestan lain. Dengan tuturan ini, P 
berusaha untuk membuat MT berpikir dua kali untuk melanjutkan mengolah 
daging ayam dengan caranya. Dalam tuturan tersebut P juga menambahkan 
dengan ancaman yang mengakibatkan MT tersudut. Tujuan tuturan tersebut 
adalah menghilangkan muka MT dengan ancaman dan upaya membuat rasa 
percaya diri MT berkurang karena tuturan tersebut didengar oleh kontestan lain 
dan seluruh pemirsa televisi. Secara tidak langsung, kontestan lain mengetahui 
kelemahan dan menganggap bodoh MT. Strategi ketidaksantunan yang digunakan 
oleh P adalah strategi ketidaksantunan negatif. Penggunaan strategi 
ketidaksantunan negatif ini bertujuan untuk merusak muka negatif MT dengan 
cara menakut-nakuti MT. 
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Dengan menganalisis ketidaksantunan komentar kontestan melalui tuturan 
juri dapat dijelaskan mengenai wujud dan strategi ketidaksantunan tuturan. Dalam 
ajang pencarian bakat bidang apapun yang tidak menggunakan voting pemirsa, 
juri bertindak sebagai pengambil putusan terbesar dan juri berhak untuk 
mengomentari dengan caranya sendiri. ‘Keakuan’ yang dimiliki oleh juri ini 
menjadikan tuturan juri banyak mengandung ketidaksantunan. Juri memiliki 
sebuah kekuatan (power) dalam sebuah acara, yang mana kekuatan tersebut 
digunakan untuk menunjukkan bahwa derajat juri lebih tinggi daripada kontestan 
dalam konteks acara tersebut. Hal ini dapat ditunjukkan dengan cara komentar juri 
terhadap beberapa kontestan yang secara umur lebih tua dari juri-juri tersebut. Juri 
tidak membedakan berdasarkan umur atau jabatan di luar kompetisi memasak, 
semua diperlakukan sama. 
Penelitian mengenai ketidaksantunan ini penting untuk dikaji karena pada 
dasarnya Indonesia merupakan negara yang berkiblat pada budaya Timur. Budaya 
Timur dikenal dengan cara bertutur yang santun. Maka dari itu dengan maraknya 
ketidaksantunan berbahasa di Indonesia akan mengikis jati diri bangsa Indonesia, 
khususnya dalam bertutur dan bersikap. Ketidaksantunan berbahasa ini akan 
menjadi kebiasaan dan dianggap sebagai sebuah hal yang lumrah jika dilakukan 
terus menerus. Di samping itu, masyarakat juga belum sepenuhnya mengetahui 
standar dari tuturan santun dan tidak santun atau bahkan masyarakat tidak 
memiliki pemahaman mengenai batasan antara keduanya. Penutur sering kali 
tidak menyadari penggunaan ketidaksantunan dalam berbahasa, sehingga 
kebiasaan penggunaan ketidaksantunan berbahasa dapat melekat dalam diri 
penutur. Maka dari itu, penyaringan media televisi untuk perilaku ketidaksantunan 
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bertutur sangat berguna sebagai upaya mengurangi ketidaksantunan tuturan dalam 
tayangan-tayangan televisi yang nantinya akan menjadi konsumsi pemirsa televisi 
semua umur. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada bidang pragmatik, khususnya 
mengenai wujud dan strategi ketidaksantunan tuturan juri dalam acara Master 
Chef Indonesia (selanjutnya akan ditulis dengan MCI2 dan MCI4). Peneliti 
membatasi pengambilan data tuturan juri tetap (bukan termasuk juri tamu) dalam 
sesi penjurian atau penilaian hidangan. Dalam sesi food testing  ini juri 
memberikan komentar secara acak sesuai kebijakan juri. Juri memanggil nama 
kontestan satu per satu ke depan dan disaksikan kontestan lain untuk mendengar 
komentar hasil masakannya oleh juri. Pembatasan masalah penelitian berdasarkan 
sesi penjurian ini dikarenakan waktu tayang 2 jam (120 menit) sudah termasuk 
waktu pembuka, iklan, penutup, dan waktu untuk memasak. Kontestan diberikan 
waktu memasak sesuai dengan tingkat kesulitan tantangan masakan berdasarkan 
kebijakan juri, berkisar antara 60 hingga 90 menit.  
MCI2 ditayangkan pada tahun 2012 dengan masa tayang audisi hingga 
babak final 8 Juli 2012 – 28 Oktober 2012. Juri yang ada dalam MCI2 adalah 
Degan Septoadji, Rinrin Marinka, dan Juna Rorimpandey. Audisi dilakukan di 
Surabaya pada 15 Maret 2012, Padang pada 22 Maret 2012, Makassar pada 22 
Maret 2012, dan Jakarta pada 25 Maret 2012. MCI4 ditayangkan pada tahun 2015. 
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Audisi mulai dilaksanakan pada 31 Mei 2015 hingga 12 September 2015. Juri 
tetap dalam MCI4 adalah Arnold Poernomo dan Matteo Guerinoni. 
Peneliti melakukan pembatasan masalah dalam pengambilan data yaitu 
sepuluh episode awal penayangan dalam sesi food testing acara MCI2 dan MCI4 
di RCTI. Dalam sepuluh episode awal penayangan ini dinilai peneliti lebih efektif 
dalam pemunculan data karena data mengenai wujud dan strategi ketidaksantunan 
tuturan yang digunakan oleh juri banyak ditemukan dalam sepuluh episode awal 
penayangan ini.  
 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan, masalah yang 
dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah wujud ketidaksantunan tuturan juri dalam sesi food testing 
ajang pencarian bakat MCI2 dan MCI4 di RCTI? 
2. Bagaimanakah strategi ketidaksantunan tuturan yang dilakukan oleh juri 






D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Mendeskripsikan wujud ketidaksantunan tuturan juri dalam sesi food 
testing ajang pencarian bakat MCI2 dan MCI4 di RCTI. 
2. Mendeskripsikan strategi ketidaksantunan tuturan yang dilakukan oleh 
juri tetap dalam sesi food testing ajang pencarian bakat MCI2 dan 
MCI4 di RCTI. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil kajian penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara 
teoretis maupun secara praktis. Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 
adalah: 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
manfaat yang berkenaan dengan teori ketidaksantunan berdasarkan bukti-bukti 
yang diperoleh dari acara ajang pencarian bakat MCI2 dan MCI4 di RCTI. 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan 
pengembangan mengenai model analisis dengan pendekatan pragmatik 
terutama dalam hal wujud dan strategi ketidaksantunan berdasarkan data-data 
yang diperoleh dari acara ajang pencarian bakat MCI2 dan MCI4 yang 
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disiarkan di televisi saluran RCTI. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 
mampu memperkaya kajian bidang pragmatik pada khususnya dan linguistik 
pada umumnya. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat melatih kepekaan peneliti terhadap 
penggunaan ketidaksantunan dalam bertutur kepada orang lain. Di samping 
itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi berupa 
pemahaman dan wawasan kepada masyarakat luas mengenai ketidaksantunan 
tuturan dan strategi ketidaksantunan, sehingga masyarakat dapat menghindari 
ketidaksantunan dalam bertutur. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh 
para juri ajang pencarian bakat di Indonesia untuk mempertimbangkan 
wujud-wujud ketidaksantunan tuturan dan strategi ketidaksantunan yang 
harus dihindari dalam memberikan penilaian pada kontestan, terlebih acara 
ajang pencarian bakat yang disiarkan di televisi. Penelitian ini juga 
diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan untuk kajian penelitian 
selanjutnya. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penelitian merupakan penjelasan yang dapat memuat uraian 
mengenai pendahuluan, kajian pustaka, metode penelitian, hasil analisis, 
simpulan, dan saran. Adapan sistematika penelitian dalam penelitian yang 
berjudul  Ketidaksantunan Tuturan Juri dalam Acara Master Chef Indonesia di 




Bab I mencakup mengenai pendahuluan, yang berisi beberapa sub bab, 
yaitu (1) latar belakang, (2) pembatasan masalah, (3) rumusan masalah, (4) tujuan 
penelitian, (5) manfaat penelitian, dan (6) sistematika penulisan. Kelima hal 
tersebut yang menjadi alasan peneliti melakukan penelitian mengenai 
“Ketidaksantunan Tuturan Juri dalam Acara Master Chef Indonesia di RCTI 
(Sebuah Pendekatan Pragmatik)”. 
Bab II berisi kajian teori yang di dalamnya terdapat tiga pokok bahasan 
yaitu (1) penelitian yang relevan, (2) landasan teori, dan (3) kerangka pikir.  
Bab III berisi metode penelitian yang di dalamnya terdapat enam hal yaitu 
(1) jenis penelitian, (2) data dan sumber data, (3) metode pengumpulan data, (4) 
klasifikasi data, (5) metode analisis data, dan (6) metode penyajian analisis data. 
Bab IV adalah analisis data. Analisis data merupakan tahapan inti  dalam 
penelitian ini. Analisis data yang dilakukan berdasarkan rumusan masalah yang 
telah dirumuskan dalam bab pertama. 
Bab V adalah penutup. Bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian dan 
dilanjutkan dengan saran-saran dari peneliti yang berhubungan dengan proses 
penelitian yang telah dilakukan. 
 
